BAB 3

TINJAUAN KASUS

3.1 Pengkajian Keperawatan

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 18 Mei M&@®014. Pada study
kasus ini peneliti hanya mengkaji 22 lansia yangaeeta hipertensi. Data yang
dikumpulkan meliputi:
1. Data Geogr afi

Wilayah RW Il terletak dalam Kelurahan Kalisarie&&matan Mulyorejo
Kota Surabaya dengan batas-batas sebagai berikut:
Batas wilayah sebelah barat : Jalan Raya Mulyosari
Batas wilayah sebelah timur : Perumahan Pakuwaon Cit
Batas wilayah sebelah selatan: Kali Mulyosari
Batas wilayah sebelah utara : Sawah

RW Il dibagi menjadi 3 RT. Di dalam RW Il terdapalan-jalan kampung
yang merupakan gang-gang yang menghubungkan wilaijfapah RT dalam
RW dan wilayah RW lain yang berdekatan. Sepanjaignijjalan kampung
terdapat selokan-selokan air yang berhubungan desajaran air besar yang ada
di sepanjang jalan.

Sebagian besar wilayah RW Il digunakan untuk pemak penduduk,
sebagaimana wilayah dalam kota, kondisi medan RWedinuanya datar dan

tidak ada pegunungan maupun jurang.
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2. Data Demogr afi
A. Kependudukan

1) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Usia

W 45 - 48 tahun
W 49-52 tahun
m53- 56 tahun

57 - 60 tahun
W61-64 tahun
65 - 68 tahun

69-72 tahun

Sumber data : Primer
Gambar 3.1 Diagram Kelompok Lansia dengan Hiperteasdasarkan Usia di
RW 11l Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kdarrabaya
Berdasarkan gambar 3.1 tersebut diatas diketahiowdoekelompok lansia
dengan Hipertensi di RW IIl Kelurahan Kalisari Kewtan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 6 jiwa (27%) berusia 61-64 tdanrmasuk dalam klasifikasi
lanjut usia élderly).

2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan Jenis

Kelamin

W Laki-laki

B Perempuan

Sumber data : Primer

Gambar 3.2 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipertbesdasarkan Jenis
Kelamin di RW Il Kelurahan Kalisari Kecamatan Mahgjo Kota
Surabaya
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Berdasarkan gambar 3.2 tersebut diatas diketahlwvdakelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 17 jiwa (77%) adalah perempuasetzanyak 5 jiwa (23%)
adalah laki-laki.

3) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Tingkat

Pendidikan

Tidak Sekolah

ms5nD

27% SMP
B SMA
W Berguruan Tinggi

Sumber data : Primer

Gambar 3.3 Diagram Kelompok Lansia dengan Hiperrteesdasarkan Tingkat
Pendidikan di RW Il Kelurahan Kalisari Kecamatanulybrejo
Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.3 tersebut diatas diketahlwvdakelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 14 jiwa (64%) berpendidikan algir dan sebanyak

sebanyak 2 jiwa (9%) berpendidikan akhir SMA.
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4) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan Jenis

Pekerjaan

M Ticak Bekerja
H PNS
Swasta

H Wiraswasta

Sumber data : Primer

Gambar 3.4 Diagram Kelompok Lansia dengan Hiperteesdasarkan Jenis
Pekerjaan di RW Ill Kelurahan Kalisari Kecamatanlj¥ejo Kota
Surabaya

Berdasarkan gambar 3.4 tersebut diatas diketahimvdakelompok lansia

dengan Hipertensi di RW 1ll Kelurahan Kalisari Kewtan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 9 jiwa (41%) memiliki jenis pglear wiraswasta dan

sebanyak sebanyak 6 jiwa (27%) tidak memiliki pgleer.

5) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Keberadaan

Anggota Keluarga yang Pindah dalam 1 Tahun

B Adz

W |idak

Sumber data : Primer

Gambar 3.5 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipeitebsrdasarkan
Keberadaan Anggota Keluarga yang Pindah dalam LinTal
RW 1l Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kdarrabaya
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Berdasarkan gambar 3.5 tersebut diatas diketahimvdakelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 8 jiwa (36%) ada anggota kelugagg pindah dalam 1
Tahun dan sebanyak 14 jiwa (64%) tidak ada andgaterga yang pindah dalam
1 Tahun.

6) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Keberadaan

Anggota Keluarga Baru dalam 1 Tahun

B Adz
W |idak

Sumber data : Primer
Gambar 3.6 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipeitebsrdasarkan
Keberadaan Anggota Keluarga Baru dalam 1 TahunWii IR
Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabay
Berdasarkan gambar 3.6 tersebut diatas diketahimvdakelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 2 jiwa (9%) ada anggota keldzaga dalam 1 Tahun dan

sebanyak 20 jiwa (91%) tidak ada anggota keluaaga talam 1 Tahun.
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7) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Kepemilikan

Kartu Jaminan K esehatan M asyar akat

B Meniliki

B Tidak Memiliki

Sumber data : Primer

Gambar 3.7 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipeitebsrdasarkan
Kepemilikan Kartu Jaminan Kesehatan Masyarakat @i R
Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabay

Berdasarkan gambar 3.7 tersebut diatas diketahimvdakelompok lansia

dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 9 jiwa (41%) memiliki kartu jeanirkesehatan masyarakat

dan sebanyak 13 jiwa (59 %) tidak memiliki kartonjpan kesehatan masyarakat.

B. Perilaku Terhadap Kesehatan

1) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Kebiasaan

Mandi dan Sikat Gigi

86%

W Tidak pernah
W 1kali

2 kali
m 3 kali

> 3kali

Sumber data : Primer
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Gambar 3.8 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipertemslasarkan Kebiasaan
Mandi dan Sikat Gigi di RW Il Kelurahan Kalisariekkamatan
Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.8 tersebut diatas diketahlwvdakelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 19 jiwa (86#bandi dan sikat gigi 2 kali sehari dan sebanyak
3 jiwa (14 % ) mandi dan sikat gigi 1 kali sehari.

2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Tempat

M andi

B Kamar mandi sendiri
B Pancuran/ Belik

Kamar mandi umum
B Kolam

W Sungai

Sumber data : Primer
Gambar 3.9 Diagram Kelompok Lansia dengan Hiperteesdasarkan Tempat
Mandi di RW Ill Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulgjo Kota
Surabaya
Berdasarkan gambar 3.9 tersebut diatas diketanlwd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 22 rumah (100%) memiliki di kameamndi sendiri.
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3) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Penggunaan

Sabun Saat Mandi

mY3

mTidak

Sumber data : Primer
Gambar 3.10 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtemerdasarkan
Penggunaan Sabun saat mandi di RW Il Keluraharis&ral
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.10 tersebut diatas diketahiwvéd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW IIl Kelurahan Kalisari Kewtan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 22 jiwa (100%) ketika mandi mamaigan sabun.

4) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Penggunaan

Pasta Gigi

mYa

mTidzk

Sumber data : Primer

Gambar 3.11 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Penggunaan Pasta Gigi di RW Il Kelurahan Kalisari
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
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Berdasarkan gambar 3.11 tersebut diatas diketadonvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 22 jiwa (100%) ketika sikat migmggunakan pasta gigi.

5) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Tempat

Buang Air Besar

mWC Sendiri
M Jamban
Kolam/Sungai

W Sembarang Tempat

Sumber data : Primer
Gambar 3.12 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteerdasarkan Tempat
Buang Air Besar di RW Il Kelurahan Kalisari Kecataa
Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.12 tersebut diatas diketadonvd) kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 22 jiwa (100%) menggunakan Wiagtirketika BAB.

6) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Sumber Air

Minum

B Mata Air/Sungai
M Sumur Keluarga
Surnur Urmum

HPDAM

Sumber data : Primer
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Gambar 3.13 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteardasarkan Sumber
Air Minum di RW lll Kelurahan Kalisari Kecamatan NMwrejo
Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.13 tersebut diatas diketahlowvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 22 rumah (100%) sumber air miyamg digunakan dari
PDAM.

7) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Kebiasaan

Memasak Air sebelum diminum

B Dimasak

m Tidak dimasak

Sumber data : Primer
Gambar 3.14 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Kebiasaan Memasak Air sebelum diminum di RW Il i¢ahan
Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.14 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 22 rumah (100%) memasak aiusel@hinum.
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8) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Kebiasaan

Membersihkan Rumah

1 kali
W2 kali
> 2 kali

m Tidak Pernah

Sumber data : Primer

Gambar 3.15 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Kebiasaan Membersihkan Rumah di RW Il Kelurahadid&a
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya.

Berdasarkan gambar 3.15 tersebut diatas diketadonvd) kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 20 rumah (91%) membersihkan rimkhli sehari dan
sebanyak 2 rumah (9%) membersihkan rumah 1 kadirseh

C. Keadaan Umum Kelompok Lansia Hipertensi

1) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan IMT

B Normal
| Kurus

Gemulk

Sumber data : Primer
Gambar 3.16 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipertbardasarkan IMT di
RW III Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kddairabaya
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Berdasarkan gambar 3.16 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 5 jiwa (23%) hasil IMT nya adalaimal dan sebanyak 9
jiwa (41%) hasil IMT nya gemuk.

2) Distribust Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Penghasilan

Perbulan

W Kp. < 500000
HRp. »500.000
Rp. »1.000.000

Sumber data : Primer
Gambar 3.17 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Penghasilan Perbulan di RW Il Kelurahan KalisagcEmatan
Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.17 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 4 jiwa (18%) berpenghasilan ldaih Rp 1.000.000 dan

sebanyak 13 jiwa (59%) berpenghasilan lebih darb@&p000.
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3) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan Nilai

Tekanan Darah

H< 140 mmHg
B> 140 mmHg

> 160 mmHg

Sumber data : Primer

Gambar 3.18 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteerdasarkan Nilai
Tekanan Darah di RW IlI Kelurahan Kalisari Kecammata
Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.18 tersebut diatas diketadonvd) kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 10 jiwa (45%) tekanan darahebja dari 140 mmHg dan

sebanyak 12 jiwa (55%) tekanan darahnya lebihl&immHg.

4) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Lamanya

Menderita Hipertens

m 1tshun
W 1-2tahun
>3 tahun

Sumber data : Primer

Gambar 3.19 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteerdasarkan Nilai
Tekanan Darah di RW IlI Kelurahan Kalisari Kecanmmata
Mulyorejo Kota Surabaya
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Berdasarkan gambar 3.19 tersebut diatas diketadlowvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 3 jiwa (14%) mengalami hipertimtsh dari 3 tahun dan
sebanyak 13 jiwa (59%) mengalami hipertensi selar@dahun.

5) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Sumber

M otivasi

1

Sumber data : Primer

Gambar 3.20 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteardasarkan Sumber
Motivasi di RW Ill Kelurahan Kalisari Kecamatan Muokejo Kota
Surabaya

M Keluargs

W Tetangga/Teman sebaya

Petugas Kesehatan

Berdasarkan gambar 3.20 tersebut diatas diketaduiva kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 11 jiwa (50%) mendapatkan sumbgvasi dari keluarga
dan sebanyak 2 jiwa (9%) mendapatkan sumber motdes tetangga/teman

sebaya.
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6) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Motivas

yang Diberikan

| 32'% '

Sumber data : Primer

Gambar 3.21 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtieardasarkan Motivasi
yang Diberikan di RW 1l Kelurahan Kalisari Kecamatan
Mulyorejo Kota Surabaya

B Dalam pola makar
menghindari pantangan

W Aktifitas dan Istirahat
yang cukup

Mengontro!l Tekanan
Darzh

Berdasarkan gambar 3.21 tersebut diatas diketadonvdn kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 2 jiwa (9%) motivasi yang dilaerikdalah aktivitas dan
istirahat yang cukup dan sebanyak 13 jiwa (59%)ivast yang diberikan adalah
tentang pola makan menghindari pantangan.

7) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Sumber

Informasi tentang Hipertensi

‘ II m Media Clektronik

M Media Letak

86% Petugas Kesehatan

Sumber data : Primer
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Gambar 3.22 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteardasarkan Sumber
Informasi Tentang Hipertensi di RW Il Kelurahan lisari
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.22 tersebut diatas diketadlonwvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 19 jiwa (86%) memperoleh infarteasang hipertensi dari

petugas kesehatan dan sebanyak 1 jiwa (5%) mermepeioformasi tentang

hipertensi dari media elektronik.

8) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan Jenis

Informasi yang Diperoleh tentang Hipertensi

m Pengertian Hipertensi

B Komplikasi Hipertensi

Pola hidup sehat
penterila Hiper Lensi

Sumber data : Primer
Gambar 3.23 Diagram Kelompok Lansia dengan Hiperteerdasarkan Jenis
Informasi yang Diperoleh tentang Hipertensi di RMVKlelurahan
Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.23 tersebut diatas diketadlonwvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 13 jiwa (59%) mendapatkan infrnemtang pengertian

hipertensi dan sebanyak 2 jiwa (9%) mendapatkasrnmdsi tentang komplikasi

hipertensi.
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9) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan Jenis

Kegiatan yang Diikuti dalam Program Puskesmas

® Penyuluhan Kesehatan
tentang hipertensi

m Pasyandu | ansia

Scnam schat pendcrita
hipertensi

Sumber data : Primer

Gambar 3.24 Diagram Kelompok Lansia dengan Hiperteerdasarkan Jenis
Kegiatan yang Diikuti dalam Program Puskesmas di RW
Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabay

Berdasarkan gambar 3.24 tersebut diatas diketadonvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW 1ll Kelurahan Kalisari Kewtan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 14 jiwa (64%) aktif mengikutiypoglu lansia dan sebanyak

4 jiwa (18%) aktif mengikuti senam lansia dan pdualyan kesehatan.

D. Pengetahuan tentang Hipertens

1) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Definis

Hipertens

W Penyakit Keturunan

W Penyakit Tidak menular
yang diakibatkan oleh polz
hidup yang tidak sehat

M Penyakit yang disebabkan
lcarena stress dan
pertambahan usiz

Sumber data : Primer
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Gambar 3.25 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteardasarkan Definisi
Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kecamatanulyorejo
Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.25 tersebut diatas diketahlowvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 13 jiwa (59%) mengatakan bahpertéinsi merupakan

penyakit keturunan dan sebanyak 4 jiwa (18%) metkagat bahwa hipertensi

merupakan penyakit yang disebabkan karena stregsettambahan usia.

2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Gejala

Hipertens

M Szkil kepala

W Telinga beroiengung

® Pusing/pening

u Mua

® Gampang Capek
Pandangan Berkunang

kunang
Sering RAX

Berdebar

Jawaban > 3

Sumber data : Primer

Gambar 3.26 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsitberdasarkan Gejala
Hipertensi di RW 1l Kelurahan Kalisari Kecamatarnuljorejo
Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.26 tersebut diatas diketadlonwvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 13 jiwa (59%) mengatakan bahyaéaddipertensi adalah

sakit kepala dan sebanyak 1 jiwa (5%) mengatakaalagélipertensi adalah

berdebar.
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3) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Penyebab

Hipertens

u Kegemukan

5% 0%

® Kurang olahraga

= Mengkonsumsi garam
berlebihan

W Konsumsi lemak berlebih

W Stress

B Mengkonsumsi alkohol
dan merokok

Sumber data : Primer

Gambar 3.27 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Penyebab Hipertensi di RW Ill Kelurahan Kalisariddeatan
Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.27 tersebut diatas diketadonvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW 1ll Kelurahan Kalisari Kewtan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 11 jiwa (50%) mengatakan bahmgebab Hipertensi karena

mengkonsumsi garam yang berlebihan dan sebanyakal($%) mengatakan

penyebab Hipertensi karena kurang olahraga dassstre

4) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Komplikas

Hipertens

m Stroke/Kelumpuhan

M Gagal janfung

B Ganggudn lungsi lelinga
B Gagal ginjal

B Kemalian mendadak

W Jawaban > 1

Jawaban >3

Sumber data : Primer
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Gambar 3.28 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Komplikasi Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisakecamatan
Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.28 tersebut diatas diketahlonwd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 11 jiwa (50%) mengatakan bahwplk@si dari Hipertensi

adalah stroke atau kelumpuhan dan sebanyak 1 p#@ (nengatakan bahwa

komplikasi dari Hipertensi adalah kematian mendadak

5) Distribuss  Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan

Penanggulangan Hipertensi

® Dengan pengobatan dari
dokler dznmelakukzn
pola hidup sehat

Nengan pengnhatan dan
menghindari stress

® Derigan Pengobalan saja

Sumber data : Primer
Gambar 3.29 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Penanggulangan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalis
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.29 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 15 jiwa (68%) mengatakan penkmggun Hipertensi
dengan pengobatan dari dokter saja dan sebanyaka3(]14%) mengatakan

penanggulangan Hipertensi dengan pengobatan deteérddan melakukan pola

hidup sehat.
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6) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Waktu

Pemeriksaan Tekanan Darah

M Ketika zda gejala szkit
kepalafpusing
M Pada saat masih

mengkonsuimsi OAH

Setara rulindengan
adanya gejalz/tidak

Sumber data : Primer

Gambar 3.30 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtbardasarkan Waktu
Pemeriksaan Tekanan Darah di RW Il Kelurahan lgalis
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.30 tersebut diatas diketadonvd) kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 16 jiwa (73%) mengatakan merakahkstekanan darah

ketika ada gejala sakit kepala/pusing dan sebarygkva (9%) mengatakan

memeriksakan tekanan darah pada saat masih menghksinsObat Anti

Hipertensi.

7) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Dampak

Jangka Panjang Hipertens

M Beresiko menyebabkan
komplikasi 11T

m Tidak berbahaya selama
tidzk tinggi sekali

Tidak berbahava jika tidak

arla gejala

Sumber data : Primer
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Gambar 3.31 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteerdasarkan Dampak
Jangka Panjang Hipertensi di RW |Ill Kelurahan Kaiis
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.31 tersebut diatas diketahlonvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 17 jiwa (77%) mengatakan danapaka panjang hipertensi
adalah tidak berbahaya selama tidak tinggi sefafi sebanyak 2 jiwa (9%)
mengatakan bahwa dampak jangka panjang hipertedsiala beresiko
menyebabkan komplikasi.

8) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Usia yang

Beresiko Menimbulkan Komplikasi Hipertensi

M Usia < 35 tahun
m usia 35 - 50 tahun

Usia > 50 tahun

Sumber data : Primer

Gambar 3.32 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtberdasarkan Usia
yang Beresiko Menimbulkan Komplikasi Hipertensi RW IlI
Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabay

Berdasarkan gambar 3.32 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 17 jiwa (77%) mengatakan antiea 35-50 tahun yang

beresiko menimbulkan komplikasi Hipertensi dan sghk 2 jiwa (9%)

mengatakan usia kurang dari 35 tahun beresiko niedkan komplikasi

Hipertensi.
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9) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Upaya

Penderita Hipertensi Agar Tidak Terjadi Komplikasi

u Mengurangi konsumsi garam pada batas maks. 1
sendok teh/hari

= Tidak merokok maupun dekat dengan orang yang
merokol

B Membatasi konsumsi daging hewan sampai batas
maks. 300 gr (3 ons)/hari

® Menambah porsi makan buah dan sayur

L] stress dengan

refreshing

u Berolahraga yang sesuai

= Menjaga kestabilan BB

Sumber data : Primer
Gambar 3.33 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtbardasarkan Upaya
penderita Hipertensi agar tidak Terjadi komplikasi RW Il
Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabay
Berdasarkan gambar 3.33 tersebut diatas diketadituvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 4 jiwa (18%) mengatakan untukyinnesiarkan stress dengan
melakukan refreshing agar tidak terjadi komplikdgpertensi dan sebanyak 1
jiwa (4%) mengatakan menjaga kestabilan BB daralam lebih dari 3 agar
tidak terjadi komplikasi Hipertensi.

10) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Manfaat

Menjaga Tekanan Darah Normal Bagi Penderita Hipertensi

W Untuk dapat mencegah
agar tidak menimbulkan
komplikasi scperti stroke,
gagal ginjal, dll

M Untuk dapat
menghindarkan dari gejala
111 seperti sakit kepala,
mual, mudah Ielah, dll

M Untuk dapat
mecmperpanjang umur dan
dapat beraktivitas seperti
biasa
lawaban > 1

Sumber data : Primer
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Gambar 3.34 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteardasarkan Manfaat

menjaga Tekanan Darah normal bagi penderita Hipgridi RW

lll Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota 8baya

Berdasarkan gambar 3.34 tersebut diatas diketadlowvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 15 jiwa (68%) mengatakan manfaeajaga tekanan darah
normal dapat menghindarkan dari gejala hiperteasi sebanyak 2 jiwa (9%)
mengatakan manfaat menjaga tekanan darah dapat erganang umur dan
dapat beraktivitas seperti biasa dan jawaban ledihl.

11) Distribuss Keompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan

Pemahaman tentang Diet Hipertensi

H Tidak

Sumber data : Primer
Gambar 3.35 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Pemahaman tentang Diet Hipertensi di RW Il KelaratiKalisari
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.35 tersebut diatas diketadlowvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 12 jiwa (55%) mengatakan tidakgetahui tentang diet

hipertensi dan sebanyak 10 jiwa (45%) mengatakangetahui tentang diet

hipertensi.
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E. Tindakan Secara Umum
1) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Tindakan

Ketika Tekanan Darah Tinggi

m Pengobatan Tracisionzl
Alternatif )

B Memeriksa ke
dokter/Petugas kesehatan

Menunggu perkembangan
penyakit/Berdiam diri

Sumber data : Primer

Gambar 3.36 Kelompok Lansia dengan Hipertensi lsartan Tindakan Ketika
Tekanan Darah Tinggi di RW Il Kelurahan Kalisare¢@matan
Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.36 tersebut diatas diketadonvdn kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW 1ll Kelurahan Kalisari Kewtan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 12 jiwa (55%) mengatakan merakakske dokter/petugas

kesehatan dan sebanyak 2 jiwa (9%) mengatakan ukalak pengobatan

tradisional (alternatif).

2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Tindakan

yang Dilakukan ketika TD Sudah Normal

B Tetap melakukan anjuran
dokter mulai dari
pantangan pantangan
makanzn dan pola
aktifitas

Akan menggunakan
pengaobzatan tradisional
untuk pengobatan
lanjutan

M Kembali seperti biasa saat
sebelum kenz Hipertensi

Sumber data : Primer
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Gambar 3.37 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrieerdasarkan Tindakan
yang dilakukan ketika TD sudah normal di RW Il Kedhan
Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.37 tersebut diatas diketadlonwvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 14 jiwa (64%) mengatakan kersdyadirti biasa saat sebelum

menderita Hipertensi dan sebanyak 8 jiwa (36%) ratxkgn tetap melakukan

anjuran dokter mulai dari pantangan makanan daa gddlvitas.

3) Distribuss  Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan

Memeriksakan Tekanan Darah Kembali

| Ketika ada gejala kembali

M Jika kebetulan ke sarana
ke sehatan,/PK

Secars rutin ke PKM
dengan arau fanpa gejala

Sumber data : Primer
Gambar 3.38 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Memeriksakan Tekanan Darah Kembali di RW Il Kehaa
Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.38 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 14 jiwa (64%) mengatakan ketikagejala kembali dan

sebanyak 2 jiwa (9%) mengatakan secara rutin kkgsusas dengan atau tanpa

gejala.
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F. PolaMakan
1) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Makanan

Penderita di Rumah Dipisah dengan Anggota Keluarga yang Lain

0%

A/
N

B < 1sendok/hari
W 1-11/2 sendok teh/hari
> 11/2 scndok tch/hari

Sumber data : Primer

Gambar 3.39 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrieerdasarkan Makanan
Penderita di Rumah Dipisah dengan Anggota Kelugegey Lain
di RW IIl Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo taoSurabaya

Berdasarkan gambar 3.39 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 11 jiwa (50%) makanan penderitanthh dipisah dengan

anggota keluarga yang lain dan sebanyak 11 jiw&o}S5@akanan penderita di

rumah tidak dipisah dengan anggota keluarga yang la

2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Jumlah

Pengkonsumsian Garam Perhari

0%

T/
&

m < 1 sendok/hari
W 1-11/2 sendok teh/hari
> 11/2 sendok teh/hari

Sumber data : Primer
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Gambar 3.40 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtbardasarkan Jumlah
Pengkonsumsian Garam Perhari di RW Il Kelurahariska
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.40 tersebut diatas diketahlonwvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 13 jiwa (59%) mengkonsumsi gaedranyak lebih dari 1 %2

sendok teh per hari dan sebanyak 9 jiwa (41%) nmamgknsi garam sebanyak 1-

% sendok teh perhari .

3) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Frekuensi

Jumlah Konsumsi Daging

H > 3x seminggu
B 2 - 3x seminggu

< 2xseminggu

Sumber data : Primer

Gambar 3.41 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Frekuensi Jumlah Konsumsi Daging di RW 1l Kelunahalisari
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.41 tersebut diatas diketahlowvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 14 jiwa (64%) mengatakan mengkwislaging kurang dari

2 kali seminggu dan sebanyak 3 jiwa (14%) mengatakengkonsumsi daging 2-

3 kali seminggu.
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4) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Jumlah atau

Banyaknya Saat Mengkonsumsi Daging

0%

o/
—

Sumber data : Primer

Gambar 3.42 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtbardasarkan Jumlah
atau Banyaknya Saat Mengkonsumsi Daging di RW dlukahan
Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya

m<lons
W2 3Zons

3-5ons

Berdasarkan gambar 3.42 tersebut diatas diketadonvdn kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 15 jiwa (68%) mengatakan mengkmi$-5 ons daging dan
sebanyak 7 jiwa (32%) mengatakan mengkonsumsopBls3laging.

5) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Frekuensi

Pengkonsumsian Sayur Perhari

9%
W2 - 3x/hari

W 1x/hari

Tidak pernah

Sumber data : Primer

Gambar 3.43 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Frekuensi Pengkonsumsian Sayur Perhari di RW llutadan
Kalisari Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya



83

Berdasarkan gambar 3.43 tersebut diatas diketadlonvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 13 jiwa (59%) mengatakan 1 &digpi mengkonsumsi sayur
dan sebanyak 2 jiwa (9%) mengatakan tidak pernaigkeasumsi sayur.

G.Pola Aktifitas
1) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Melakukan

Olahraga Harian

mYa
W Tidak

Sumber data : Primer
Gambar 3.44 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Melakukan Olahraga Harian di RW Il Kelurahan Kalfis
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.44 tersebut diatas diketadonvd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 9 jiwa (41%) tidak melakukanratghharian dan sebanyak

13 jiwa (59%) melakukan olahraga harian.
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2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan Jenis

Olahraga yang Dilakukan

M Jalan pagi, joging, senam
aerobik, lari

m 3ermain bola, badminton,
tenis meja

Bertanding dalam cabang
olahraga

Sumber data : Primer

Gambar 3.45 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteerdasarkan Jenis
Olahraga yang Dilakukan di RW Ill Kelurahan Kaliséecamatan
Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.45 tersebut diatas diketadonvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 18 jiwa (82%) jalan pagi, jogsenam aerobik, lari dan

sebanyak 4 jiwa (18%) bermain bola, badminton daistmeja.

3) Distribuss Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Frekuensi

Efektif Olahraga

> 3x seminggu
M 1- 3% seminggu

1-3xsebulan

Sumber data : Primer

Gambar 3.46 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Frekuensi Efektif Olahraga di RW Il Kelurahan Kalri
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
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Berdasarkan gambar 3.46 tersebut diatas diketadonvd) kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 14 jiwa (63%) 1-3 kali sebulan s#danyak 3 jiwa (14%)
lebih dari 3 kali seminggu.

4) Distribusi Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan Lama Ketika

Berolahraga

B 15 - 30 menit
M 30 - 45 menit

> 45 menit

Sumber data : Primer
Gambar 3.47 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsirtberdasarkan Lama
Ketika Berolahraga di RW Il Kelurahan Kalisari Keunatan
Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.47 tersebut diatas diketadonvdn kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 14 jiwa (63%) melakukan olaht&gz0 menit dan sebanyak

3 jiwa (14%) melakukan olahraga lebih dari 45 menit
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H.Pengendalian Stress
1) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Jumlah

Waktu Tidur Malam Hari

m<5jam
W6-8jam

>9jam

Sumber data : Primer

Gambar 3.48 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtbardasarkan Jumlah
Waktu Tidur Malam Hari di RW Ill Kelurahan Kalisafiecamatan
Mulyorejo Kota Surabaya

Berdasarkan gambar 3.48 tersebut diatas diketadonvd kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 12 jiwa (55%) waktu tidur maldadadn kurang dari 5 jam

dan sebanyak 10 jiwa (45%) waktu tidur malam adét&hjam.

2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Kegiatan

Liburan

} ‘ B 1x seminggu
| M 1-2xseminggu
s < Ixdalam sebulan

Sumber data : Primer
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Gambar 3.49 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteerdasarkan Kegiatan
Liburandi RW Ill Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo t&o
Surabaya

Berdasarkan gambar 3.49 tersebut diatas diketadonvdn kelompok lansia

dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 17 jiwa (77%) kegiatan liburarkuyang dari 1 kali dalam

sebulan dan sebanyak 2 jiwa (9%) kegiatan liburaring kali dalam seminggu.

. GayaHidup

1) Distribuss  Kelompok Lansa dengan Hipertens berdasarkan

Pengkonsumsian Rokok

mYa
W Tidsk

Sumber data : Primer
Gambar 3.50 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Pengkonsumsian Rokok di RW Il Kelurahan Kalisaeiddamatan
Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.50 tersebut diatas diketadonvdn kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kew@an Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 5 jiwa (100%) masih aktif merokok
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2) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Jumlah

Rokok yang di Konsumsi per Hari

< 5hatang
M 5-10 batang

> 10 batang

Sumber data : Primer
Gambar 3.51 Diagram Kelompok Lansia dengan Hiperteardasarkan Jumlah
rokok yang di konsumsi per hari di RW Il Kelurah&alisari
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.51 tersebut diatas diketaitnwad kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW IIl Kelurahan Kalisari Kewtan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 4 jiwa (80%) kurang dari 5 bapmnghari dan sebanyak 1
jiwa (20%) antara 5-10 batang per hari.

3) Distribuss  Kelompok Lansia dengan Hipertenss berdasarkan

Pengkonsumsian Alkohol

mYa

m Tidak

Sumber data : Primer

Gambar 3.52 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Pengkonsumsian Alkohol di RW 1l Kelurahan Kalisari
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
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Berdasarkan gambar 3.52 tersebut diatas diketathwéd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 22 jiwa (100%) tidak ada yangykmersumsi alkohol.

4) Distribuss  Kelompok Lansia dengan Hipertens berdasarkan

Pengkonsumsian K opi

mYa

W Tidak

Sumber data : Primer
Gambar 3.53 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrtelmerdasarkan
Pengkonsumsian Kopi di RW lll Kelurahan Kalisaridéenatan
Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.53 tersebut diatas diketathwéd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW lll Kelurahan Kalisari Kewan Mulyorejo Kota
Surabaya sebanyak 13 jiwa (59%) tidak mengkonskoysidan sebanyak 9 jiwa

(41%) mengkonsumsi kopi.
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5) Distribus Kelompok Lansia dengan Hipertensi berdasarkan Jumlah

Bubuk Kopi yang dikonsumsi

|

56%

H < 2 sendok teh
m2 3sendokteh

>3 cendok teh

Sumber data : Primer
Gambar 3.54 Diagram Kelompok Lansia dengan Hipsrteardasarkan Jumlah
Bubuk Kopi yang dikonsumsi di RW Ill Kelurahan Kari
Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya
Berdasarkan gambar 3.54 tersebut diatas diketattwwd kelompok lansia
dengan Hipertensi di RW Il Kelurahan Kalisari Kewatan Mulyorejo Kota

Surabaya sebanyak 5 jiwa (56%) lebih dari 3 sendolkopi dan sebanyak 2 jiwa

(22%) kurang dari 2 sendok teh kopi dan 2-3 sendblkopi.
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Analisa Data
1. Tanggal 20 Mei 2014
a. Data Penunjang
DS:

1) 11 lansia (50%) dari 22 lansia yang menderita bioesi
mengatakan makanannya dirumah tidak dipisah dengan
anggota keluarga yang lain.

2) 13 lansia (59%) dari 22 lansia mengatakan jaranggiati
kegiatan senam lansia.

3) 14 lansia (63%) dari 22 lansia mengatakan efeldiblahraga
hanyal-3 kali sebulan.

DO :

1) 14 lansia (64%) dari 22 lansia yang menderita bioesi
berpendidikan SD.

2) 9 lansia (41%) IMT nya overload/lebih dari normandan
kategori “Gemuk”.

b. Masalah
Kurangnya kesadaran lansia tentang masalah kesdhataa.
c. Kemungkinan Penyebab
Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan dan panipahubahan

pada lansia



92

2. Tanggal 20 Mei 2014
a. Data Penunjang
DS:

1) 11 lansia (50%) dari 22 lansia yang menderita hepei
mengatakan makanannya dirumah tidak dipisah dengan
anggota keluarga yang lain.

2) 12 lansia (55%) mengatakan tidak mengerti tentamg d
hipertensi.

3) Sebanyak 13 lansia (59%) mengatakan penghasildmlpar
mereka > Rp. 500.000,-

4) Sebanyak 15 lansia ( 68%) mengatakan setiap meagRmsi
daging 3-5 ons.

5) Sebanyak 12 lansia ( 55 % ) mengkonsumsi kopi setkan
2-3 sendok teh setiap hari.

DO :
1) 12 lansia (55%) yang tidak mengerti diet hipertensengalami
peningkatan tekanan darah dengan sistol >160.
b. Masalah
Kurangnya pengetahuan lansia tentang diet hipertens
c. Kemungkinan Penyebab
Ketidakmampuan mengambil keputusan tentang pemiliha

pengolahan serta pengaturan diet hipertensi.
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3. Tanggal 20 Mei 2014
a. Data Penunjang

DS:

1) 14 lansia (64%) mengatakan kontrol tekanan darah ke

Puskesmas ketika ada gejala hipertensi.

DO :

1) 2 lansia (9%) mengatakan memperoleh sumber infarmas

tentang hipertensi dari media cetak (leaflet).
2) 14 lansia (64%) dari 22 lansia yang menderita bemest
berpendidikan SD.
b. Masalah
Ketidakpatuhan lansia untuk memeriksakan kesehatan.
c. Kemungkinan Penyebab
Kurangnya pengetahuan lansia tentang kesehatartempee
3.2 Diagnosa K eper awatan
1. Kurangnya kesadaran lansia tentang masalah keselaaisia berhubungan
dengan kurangnya pengetahuan kesehatan dan pemgybatudahan pada
lansia
2. Kurang pengetahuan lansia tentang diet hiperteeshubungan dengan
ketidakmampuan mengambil keputusan tentang pemijlipangolahan serta
pengaturan diet hipertensi
3. Ketidakpatuhan lansia untuk memeriksakan kesehagainubungan dengan

Kurangnya pengetahuan lansia tentang kesehatartempe



Penapisan Masalah Menggunakan Metode Paper and Peoig(Ervin, 2002)

No. Masalah Pentingnya | Kemungkinan Peningkatan | Total
masalah untuk perubahan positif | terhadap
dipecahkan: | jika diatasi: kualitas hidup

bila diatasi:
1. Rendah 0. Tidak ada 0. Tidak ada
2. Sedang 1. Rendah 1. Rendah
3. Tinggi 2. Sedang 2. Sedang
3. Tinggi

1. | Kurangnya kesadaran lansia tentang maséaah 2 1 6

kesehatan lansia

2. | Kurang pengetahuan lansia tentang diet hipertens 3 3 2 8

3. | Ketidakpatuhan lansia  untuk  memeriksakan 2 2 6

kesehatan

94
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Berdasarkan penapisan tersebut di atas, maka dhpahuskan masalah
keperawatan dan prioritas sebagai berikut :

1. Kurang pengetahuan lansia tentang diet hipertesi$iutbbungan dengan
ketidakmampuan mengambil keputusan tentang pemiljhn@engolahan
serta pengaturan diet hipertensi

2. Ketidakpatuhan lansia untuk memeriksakan keseh&rubungan
dengan kurangnya pengetahuan lansia tentang kagadfipertensi.

3. Kurangnya kesadaran lansia tentang masalah kesehitasia
berhubungan dengan kurangnya pengetahuan keseataigperubahan-
perubahan pada lansia

3.3 Intervens Keperawatan

1. Diagnosa 1: Kurang pengetahuan lansia tentanghgpettensi berhubungan
dengan ketidakmampuan mengambil keputusan tentaegnilipan,
pengolahan serta pengaturan diet hipertensi.

a. Tujuan

1) Tujuan jangka panjang: Kelompok Lansia RW Il mepdan diet
Hipertensi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-ha
2) Tujuan jangka pendek
Kelompok Lansia RW Il mampu:
a) Mengerti tentang diet hipertensi
a. Mampu menyebutkan apa saja pantangan makanan untuk
penderita hipertensi.
b. Mampu menyebutkan makanan yang baik dikonsumsikuntu

penderita hipertensi.
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b) Mampu menerapkan pemilihan makanannya dirumah atipis
dengan anggota keluarga yang lain
b. Kriteria Hasil
1) Lansia mengerti dan menerapkan diet hipertensindakehidupan

sehari - hari.
a)Mampu memperagakan mengkonsumsi sesuai komposigi yang
diajarkan.
b)Mampu menyebutkan dengan benar makanan pantaogark
penderita hipertensi

2) Mampu menerapkan pemilihan makanannya dirumalsati dengan

anggota keluarga yang lain
c. Intervensi

1. Kerjasama dengan lintas program sektor: PetugakeBoms dalam
hal penyuluhan.

2. Koordinasi dengan kader dalam persiapan tempat,tuwvalan
peralatan penyuluhan.

3. Kerjasama dengan kader untuk meneruskan pendidiesehatan
komposisi menu diet penderita hipertensi setiapigtag posyandu
lansia.

4. Beri penyuluhan tentang Hipertensi komposisi menet dintuk
penderita hipertensi.

5. Beri contoh menu diet hipertensi.

6. Mengundang semua lansia penderita hipertensi.
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d. Penanggung Jawab
1. Ketua Kader Lansia
2. Petugas puskesmas
3. Mahasiswa Keperawatan UM Surabaya
e. Waktu Pelaksanaan : Tanggal 22 dan 23 Mei 2014
f. Tempat Pelaksanaan : Balai RW Ill Kelurahan Kalisar
g. Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab
h. Media yang digunakan : Leaflet dan SAP
2. Diagnosa 2: Ketidakpatuhan lansia untuk memeriksakikesehatan
berhubungan dengan kurangnya pengetahuan lansi@ngenkesehatan
hipertensi.
a. Tujuan
1) Tujuan jangka panjang : Kelompok Lansia RW [l mutuntuk
memeriksakan kesehatannya pada Puskesmas, Posiansia atau
Pustu setempat.
2) Tujuan jangka pendek
Kelompok Lansia RW Il mampu:
a) Mengetahui tentang manfaat, jadwal dan kegiataggmoki lansia.
b) Mampu meningkatkan kesadaran untuk mengikuti kagiat
posyandu lansia.
b. Kriteria Hasil
1) Kegiatan pelayanan posyandu lansia dapat berj@eara efektif serta
kunjungan posyandu meningkat sampai dengan 100®md&urun

waktu 1 tahun.
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2) a) Lansia mampu menyebutkan manfaat posyandu ldesigan benar,
jadwal posyandu lansia di RW lll dan kegiatan poslyalansia.
b) Lansia menyatakan kesediannya untuk mau memgkediatan
posyandu lansia secara rutin.
c. Intervensi
1. Koordinasi dengan Petugas Puskesmas
2. Mempersiapkan bahan penyuluhan yaitu leaflet.
3. Koordinasi dengan kader dalam persiapan tempat,tuwalan
peralatan penyuluhan.
4. Motivasi lansia untuk menggunakan sarana keselyatag disediakan
atau pergi ke posyandu Lansia secara rutin.
5. Beri penyuluhan tentang Hipertensi serta dampak fjilak periksa
atau ditindaklanjuti.
6. Kerjasama dengan lintas sektor: Petugas Puskesmnakatier dalam
pelaksanaan posyandu lansia.
d. Penanggung Jawab
1. Ketua Kader Lansia
2. Petugas puskesmas
3. Mahasiswa Keperawatan UM Surabaya
e. Waktu Pelaksanaan : Tanggal 23 dan 30 Mei 2014
f. Tempat Pelaksanaan : Balai RW Ill Kelurahan Kalisar
g. Metode : Ceramah dan Tanya Jawab

h. Media yang digunakan : Leaflet dan SAP
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3.4 Implementasi K eperawatan
1. Diagnosa : Kurangnya pengetahuan Lansia tentandfighertensi
a. Waktu pelaksanaan : Kamis dan Jumat, 22 dan 22Met
Jam : 09.00 - 11.00 WIB
Jam : 15.30 - 16.30 WIB
b.Tempat pelaksanaan : Balai RW Il Kelurahan Kaliskecamatan
Mulyorejo
c. Peserta : Seluruh Kelompok Lansia RW Il Keluralaisari dan Kader
Lansia
d. Kegiatan yang dilaksanakan :
1) Melakukan penyuluhan tentang diet Hipertensi keppaia Lansia
dan Kader Lansia
2) Memberikan contoh komposisi menu diet untuk pemaétipertensi
3) Memeriksa kesehatan Lansia, bekerjasama dengan e$tnak
Kalijudan dalam Posyandu Lansia
4) Melakukan koordinasi dengan kader dalam persiapaipat, waktu
dan peralatan penyuluhan.
5) Melakukan kerjasama dengan lintas sektor: Petuga&eBmas dan
Kader dalam pelaksanaan posyandu lansia.
e.Pelaksana Kegiatan
1) Mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyahl@yeayang
melakukan study kasus di RW lIl Kelurahan Kalisari
2) Kader Lansia

3) Petugas Puskesmas Setempat
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f. Hambatan :
1) Peserta tidak hadir tepat waktu
2) Tidak semua lansia datang, yang datang hanya k¢al#86%) dari
total jumlah keseluruhan lansia yang hadir
3) Kurang mendukungnya fasilitas/media yang dibutuhkanat
memberikan penyuluhan.
4) Kurang kondusifnya lingkungan dan suasana di pakyansia
g.Solusi :
1) Memberikan motivasi pada lansia tentang pentindseggatan ini
2) Memberikan masukan kepada kader posyandu lansi&Wi Il
Kelurahan Kalisari agar fasilitas/ media dan lingian serta suasana
di posyandu lansia dapat segera teratasi
2. Diagnosa : Ketidakpatuhan Lansia untuk memeriks#esehatan
a.Waktu pelaksanaan: Jumat dan Jumat, 23 dan 3004di 2
Jam : 15.30 - 16.30 WIB
Jam : 15.30 - 16.30 WIB
b.Tempat pelaksanaan: Balai RW Ill Kelurahan Kalis&&camatan
Mulyorejo
c. Peserta : Seluruh Kelompok Lansia RW Ill Kelurakaisari dan Kader
Lansia
d.Kegiatan yang dilaksanakan :
1) Memotivasi lansia untuk menggunakan sarana kesehgtng

disediakan atau pergi ke posyandu Lansia secam rut
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2) Memberikan penyuluhan tentang Hipertensi serta d&njiga tidak
periksa atau ditindaklanjuti.
3) Memeriksa kesehatan Lansia, bekerjasama dengan e$tnak
Kalijudan dalam Posyandu Lansia.
e.Pelaksana Kegiatan
1) Mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah@yeayang
melakukan study kasus di RW Il Kelurahan Kalisari
2) Kader Lansia
3) Petugas puskesmas yang bertugas di posyandu ld&\aia Ill
Kelurahan Kalisari
f. Hambatan :
1) Peserta tidak hadir tepat waktu
2) Tidak semua lansia yang datang, yang datang hahyad (86%) dari
total jumlah keseluruhan lansia yang hadir
3) Kurang kondusifnya lingkungan dan suasana di pakyansia
4) Kemampuan pendengaran pada lansia yang sudah menuru
g.Solusi :
1) Memberikan motivasi pada lansia tentang pentinde@gpatan ini
2) Memberikan masukan kepada kader posyandu lansi&®Wi Il
Kelurahan Kalisari agar fasilitas/ media dan linggan serta suasana di
posyandu lansia dapat segera teratasi
3) Menanyakan kembali kepada lansia tentang materyybgiman yang

mungkin ada yang tidak dimengerti atau kurang ciden
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3.5 Evaluas Keperawatan

Evaluasi yang di peroleh oleh penulis setelah kselaakan rencana

keperawatan, adalah :

1. Diagnosa 1: Kurangnya pengetahuan lansia tentarej Hiipertensi

berhubungan dengan ketidakmampuan mengambil keputugntang

pemilihan, pengolahan serta pengaturan diet Hipgirte

a.Tanggal : 22 Mei 2014 Jam : 11.00 WIB

S:

12 lansia dari total 22 lansia yang menderijgeHensi mengatakan
belum mengerti tentang diet hipertensi, 5 lanslarhenampu untuk

menerapkan diet Hipertensi yang diajarkan.

O: Beberapa lansia diantaranya tampak bingung daohek t
memperhatikan materi penyuluhan yang diberikan,gybaartanya
hanya 5 lansia.

A . Masalah teratasi sebagian

P : Intervensi di lanjutkan

b. Tanggal 23 Mei 2014 Jam : 16.30 WIB

S: 12 lansia yang belum mengerti kemarin mengatalkhwa sekarang
sudah faham dengan diet hipertensi dan akan memaebarapkan
dirumabh.

O : Lansia sudah tidak bingung lagi ketika di tammfah mahasiswa
penyuluh.

A: Masalah Teratasi

P : Intervensi dilanjutkan oleh kader untuk dit&ars dalam setiap

kegiatan Posyandu Lansia.
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2. Diagnosa 2: Ketidakpatuhan lansia untuk memeriksakeesehatan

berhubungan dengan kurangnya pengetahuan lansiangerkesehatan

hipertensi.
a.Tanggal 23 Mei 2014 Jam : 16.30 WIB
S: 14 lansia mengatakan jarang kontrol ke Puskedtasena sudah
tidak merasakan gejala sakit kepala lagi, 7 lansagatakan males
pergi ke puskesmas jika tekanan darahnya tinggnkamantinya
akan turun sendiri.
O : Adanya penurunan kunjungan lansia di Posyandosia RW Il
Kelurahan Kalisari sejak 3 bulan yang lalu.
A : Masalah belum teratasi
P : Intervensi dilanjutkan
b. Tanggal 30 Mei 2014 Jam : 16.30 WIB
S : 7 lansia mengatakan males untuk minum obat&étkanan darahnya
naik karena akan turun sendiri nantinya.
O : Beberapa lansia diantaranya tekanan darahnggit(>160 mmHg),
leaflet hipertensi yang diberikan tidak dibaca dkafsia.
A : Masalah teratasi sebagian

P : Intervensi dilanjutkan



